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ABSTRAK 

 

Silfi Amalia Asmi. 2021. Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan 
Metode RGEC pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Periode 2018–2020. 
Program Studi: Diploma III Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: 
Erni Unggul S.U., S.E., M.Si; Pembimbing II: Aryanto, S.E., M.Ak., CAAT. 
 
 
 Di antara berbagai bank BUMN yang terdapat di Indonesia, terdapat PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk.  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk adalah 
bank pertama milik Negara Indonesia.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk ditinjau dari 
aspek Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Capital, dan RGEC (Risk 
Profile, Good Corporate, Earnings, dan Capital) secara keseluruhan pada periode 
2018-2020.  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi.  
Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif dengan metode 
analisis data adalah deskriptif kuantitatif menggunakan analisis laporan keuangan 
dengan pendekatan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016 
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum metode RGEC.  Subjek penelitian 
ini adalah PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  Hasil analisis menunjukkan 
bahwa selama periode 2018-2019 “Aspek Risk Profil” rasio NPL sebesar 1,95% 
“sangat sehat”, 2,32% “sehat”, dan 4,20% “cukup sehat” serta rasio LDR sebesar 
88,59%, 90,63% dan 86,27% berturut-turut “cukup sehat”.  “Aspek GCG periode          
2018-2020” berada pada peringkat 2 “baik”.  “Aspek Earnings” rasio ROA sebesar 
2,61% “sangat sehat”, 2,34% “sangat sehat”, dan 0,58% “cukup sehat” rasio NIM 
sebesar 5,30%, 4,76%, 4,58% berturut-turut “sangat sehat”.  “Aspek Capital” rasio 
CAR  sebesar 18,50%. 19,73%, dan 16,78% berturut-turut “sangat sehat”.  “Aspek 
RGEC” secara keseluruhan periode 2018 dan 2019 berada pada peringkat 1 “sangat 
sehat” sedangkan periode 2020 berada pada peringkat 2 “sehat”. 
 
 
Kata Kunci : Bank, Laporan Keuangan, Tingkat Kesehatan Bank Metode RGEC 
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ABSTRACT 

 

Asmi, Silfi Amalia . 2021. Analysis of Bank Soundness Level Using the RGEC 
Method at PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk for the 2018–2020 Period. 
Study Program: Accounting Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. 
Advisor: Erni Unggul SU, S.E., M.Si; Co-Advisor: Aryanto, S.E., M.Ak., CAAT. 
 

Among the various state-owned banks in Indonesia, there is PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk is the first state-
owned bank of Indonesia. This study was aimed to determine the assessment of the 
soundness of PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk in terms of the Risk Profile, 
Good Corporate Governance (GCG), Capital, and RGEC (aspects Risk Profile, Good 
Corporate, Earnings, and Capital)as a whole in the period 2018-2020. The data 
collection technique used documentation technique. The type of data were qualitative 
data and quantitative data with descriptive quantitative data analysis using financial 
statement analysis with the approach of Financial Services Authority Regulation 
Number 4/POJK.03/2016 concerning Rating of Commercial Bank Soundness RGEC 
method. The subject of this research is PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. The 
results of the analysis show that during the 2018-2019 period: “Aspects The Risk 
Profile” NPL ratio is 1.95% "very healthy", 2.32% "healthy", and 4.20% "fairly 
healthy" and the LDR ratio is 88 .59%, 90.63% and 86.27% respectively "fairly 
healthy". “The GCG aspect for the 2018-2020 period” is ranked 2 "good". “Aspects 
of Earnings” ROA ratio of 2.61% "very healthy", 2.34% "very healthy", and 0.58% 
"fairly healthy" NIM ratio of 5.30%, 4.76%, 4, 58% in a row “very healthy”. 
“Aspect  Capital” CAR ratio is 18.50%. 19.73%, and 16.78%, respectively, are “very 
healthy”. “The overall RGEC aspect”  for the 2018 and 2019 periods is ranked 1 
"very healthy" while the 2020 period is ranked 2 "healthy".  

 

Keywords: Bank, Financial Report, Bank Soundness Level RGEC Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia perbankan begitu penting dalam masyarakat maupun dalam 

memajukan perekonomian suatu Negara.  Menurut Kasmir (dalam Maramis 

2019:41)[1], bank dijadikan sebagai tempat untuk melakukan berbagai transaksi 

yang berhubungan dengan keuangan seperti, tempat mengamankan uang, 

melakukan investasi, pengiriman uang, melakukan pembayaran atau melakukan 

penagihan.  Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya 

mengandalkan kepercayaan masyarakat.  Bank dengan manajemen yang baik 

harus bisa menjaga kepercayaan nasabah penyimpan dananya.   

Dari banyaknya lembaga-lembaga keuangan yang tumbuh dan 

berkembang di Indonesia, bank menjadi salah satu lembaga keuangan yang  

paling menonjol dan juga memegang peranan penting dalam pembangunan 

perekonomian secara nasional (Siagian & Kasiyat, 2012:934-943)[2].  Indonesia 

pernah mengalami krisis moneter pada pertengahan tahun 1997 dan dapat 

dijadikan sebagai suatu pelajaran untuk industri perbankan, krisis diawali 

dengan kesulitan likuiditas akibat merosotnya nilai tukar rupiah terhadap dollar 

AS.  Krisis perbankan kembali terjadi di Indonesia pada tahun 2008, krisis 

berdampak sistemik terhadap sektor perbankan, sehingga tingkat bunga 
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diturunkan untuk meningkatkan konsumsi dan investasi.  Berulangnya krisis 

perbankan tersebut  terjadi karena bank merupakan institusi kepercayaan yang 

rentan terhadap penarikan dana besar-besaran oleh nasabah. 

Perkembangan perbankan di Indonesia saat ini sangat pesat.  Terbukti 

saat ini terdapat berbagai macam jenis bank di Indonesia.  Namun dari 

banyaknya bank tersebut, masyarakat Indonesia lebih memilih untuk 

menyimpan dana atau menginvestasikan dana yang mereka miliki ke Bank 

Milik Negara (BUMN).  Alasannya karena menurut mereka lebih aman dan 

lebih terpercaya apabila menyimpan dana yang mereka miliki karena dimiliki 

oleh negara.  Bank Milik Negara adalah bank yang akte pendirian maupun 

modal dimiliki oleh Pemerintah Indonesia, sehingga seluruh keuntungan bank 

dimiliki oleh pemerintah pula. Dengan adanya perkembangan yang sangat pesat 

pada sektor-sektor perbankan tersebut, maka mendorong pihak perbankan untuk 

lebih meningkatkan tingkat kesehatannya agar potensi krisis moneter perbankan 

dapat dihindari.  Menurut Saifi (dalam Putri 2018:3)[3] kesehatan bank adalah 

kemampuan suatu bank dalam melaksanakan kegiatan operasional perbankan 

secara normal serta mampu untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan 

baik sesuai dengan peraturan perbankan dan perundang-undangan yang berlaku.  

Bank yang tidak sehat, bukan hanya membahayakan perbankan itu saja, akan 

tetapi pihak lain yang terkait, yaitu pemilik dan pengelola bank, masyarakat 

pengguna jasa bank dan Pemerintah (Bank Indonesia) selaku pengawas dan 

pembina perbankan. Penilaian tingkat kesehatan bank ini juga dapat digunakan 
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sebagai upaya untuk mengetahui kondisi bank saat ini dan sekaligus untuk 

memudahkan dalam menentukan kebijakan untuk masa yang akan datang. 

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu 

sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan 

keuangan bank yang bersangkutan. Laporan keuangan adalah catatan informasi 

keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi.  Laporan keuangan 

bertujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakainya dalam pengambilan keputusan.  Berdasarkan 

laporan keuangan akan dapat dihitung sejumlah rasio yang lazim dijadikan 

dasar penilaian tingkat kesehatan bank 

Sebelumnya sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum 

menggunakan sistem penilaian yang di atur dalam Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 6/10/PBI/2004 yang dikenal dengan metode CAMELS (Capital, Asset 

quality, Management, Earnings, Liquidity & Sensitivity to market risk).  

Kemudian beralih metode dalam menilai kesehatan bank mengacu pada 

Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat 

kesehatan bank umum, yaitu dengan menggunakan pendekatan risiko. Yang 

terbaru kebijakan penilaian tingkat kesehatan bank sudah dipindah tangankan 

ke Lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2016.  Menurut 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 4/POJK.03/2016[12] tentang 

penilaian tingkat kesehatan bank umum adalah bank wajib melakukan penilaian 
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Tingkat Kesehatan Bank secara individu dengan menggunakan metode RGEC 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital). 

Mekanisme penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan Risk 

Based Bank Rating atau lebih dikenal dengan RGEC yang terdiri dari profil 

risiko (risk profile), good corporate governance (GCG), rentabilitas (earning), 

dan permodalan (capital). Profil risiko menilai risiko inheren dan kualitas 

penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank.  Faktor kedua 

yaitu tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) merupakan 

penilaian terhadap manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG.  

Faktor selanjutnya diperlukan juga penilaian terhadap faktor rentabilitas atau 

earnings yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal.  

Terakhir capital adalah penilaian terhadap faktor permodalan dan pengelolaan 

modal. 

Banyak pihak yang berkepentingan dalam penilian kinerja pada sebuah 

perusahaan perbankan, diantaranya adalah investor, pemerintah, masyarakat, 

manajer maupun lembaga lembaga keuangan yang terkait.  Kinerja keuangan 

perbankan yang baik akan memiliki daya tarik investor untuk melakukan 

investasi bank tersebut.  Serta diharapkan dapat memperoleh return yang tinggi.  

Pemerintah sangat berkepentingan karena memiliki fungsi memajukan dan 

meningkatkan perekonomian negara.  Masyarakat juga mengharapkan tingkat 

kesehatan bank yang baik.  Sehingga dapat mencapai efisiensi dana berupa 

biaya yang murah.  Manajemen sangat memerlukan hasil penilaian terhadap 
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kinerja unit bisnisnya yaitu untuk memastikan tingkat keberhasilan dan sebagai 

bahan evaluasi perencanaan strategi maupun kegiatan operasional pada periode 

selanjutnya. 

Di antara berbagai bank BUMN yang terdapat di Indonesia, terdapat PT 

Bank Negara Indonesia (Persero).  PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

adalah bank pertama milik Negara Indonesia.  Sebagai bank pertama yang 

didirikan oleh pemerintah pada tanggal 5 juli 1946 berfungsi sebagai bank 

sentral dan bank umum.  Selanjutnya berperan sebagai bank yang diberi mandat 

untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam pembangunan 

nasional dikukuhkan oleh UU No. 17 tahun 1968 tentang Bank Negara 

Indonesia 1946. 

Upaya PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam 

mempertahankan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank, maka 

diperlukan penilaian tingkat kesehatan bank agar kepercayaan masyarakat bisa 

terjaga. Penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan untuk mengetahui 

kredibilitas suatu bank dan salah satu indikator penilaian kinerja manajemen 

perbankan. Pada tahun 2020 PT Bank Negara Indonesia Tbk membukukan 

kredit bermasalah (Non Perfoming Loan) NPL mengalami peningkatan menjadi 

4,3% dari 2,3% di tahun 2019. NPL net turun dari 1,29% menjadi 0,9% pada 

tahun 2020.   Peningkatan rasio kredit bermasalah tidak lepas dari tekanan 

Covid-19.  Tidak dipungkiri pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap debitur-

debitur.  Selain itu Return On Asset (ROA) tahun 2020 BNI tercatat sebesar 
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0,5% mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

sebesar 2,4%.  Penurunan tersebut sejalan dengan industri dimana terdapat 

penurunan laba pada tahun 2020. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “ANALISIS TINGKAT 

KESEHATAN BANK DENGAN MENGGUNAKAN METODE RGEC 

PADA PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK PERIODE     

2018 – 2020”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ditinjau dari Risk Profile pada periode 2018-2020? 

2. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara ndonesia (Persero) 

Tbk ditinjau dari Good Corporate Governance pada periode 2018-2020?  

3. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ditinjau dari Earnings pada periode 2018-2020? 

4. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ditinjau dari Capital pada periode 2018-2020? 

5. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ditinjau dari aspek RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, dan Capital) pada periode 2018-2020? 



7 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Mengetahui penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ditinjau dari Risk Profile pada periode 2018-2020.  

2. Mengetahui penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ditinjau dari Good Corporate Governance pada periode   

2018-2020.  

3. Mengetahui penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ditinjau dari Earnings pada periode 2018-2020. 

4. Mengetahui penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ditinjau dari Capital pada periode 2018-2020.  

5. Mengetahui penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ditinjau dari aspek RGEC (Risk Profile, Good Corporate, 

Earnings, dan Capital) pada periode 2018-2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk lebih memahami 

penggunaan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, dan Capital) untuk menilai kinerja pada sektor perbankan 

khususnya mengenai faktor-faktor dalam menganalisis tingkat kesehatan 

bank. 
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2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

peneliti karena menerapkan ilmu yang sudah didapat selama dibangku 

perkulihan sehingga dapat diaplikasikan dalam penelitian serta 

memperkaya wawasan dan pengetahuan mengenai penilaian tingkat 

kesehatan bank. 

b) Bagi Politeknik Harapan Bersama 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi untuk 

penelitian selanjutnya secara luas dan mendalam yang berkaitan 

dengan penilaian tingkat kesehatan bank. 

c) Bagi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tambahan bagi 

pihak bank sehingga manajemen bank dapat meningkatkan kinerjanya 

dan dapat menetapkan strategi bisnis yang baik dalam menghadapi 

krisis keuangan global dan juga persaingan dalam dunia bisnis 

perbankan. 

1.5 Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunan penelitian ini yaitu: 

1. Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah periode 2018-2020. 

2. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. 



9 

 

 

3. Dalam penelitian menilai tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

metode RGEC. 

1.6 Kerangka Berpikir 

 Seiring dengan adanya pandemi covid-19 yang terjadi sepanjang tahun 

2020, terjadi penurunan pendapatan laba di level industri yang juga dirasakan 

oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Tercatat  Penilaian rasio kredit 

bermasalah yang mengalami peningkatan.  Untuk mempertahankan 

kepercayaan nasabah dan masyarakat, maka PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank.  Penilitian 

tingkat kesehatan bank yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 4/POJK.03/2016 setiap bank 

secara individu wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank 

menggunakan metode RGEC..  Berdasarkan hasil analisis ini, maka akan 

diperoleh hasil perhitungan dari setiap indikator dan selanjutnya ditentukan 

peringkat komposit untuk menentukan bank sangat sehat/ sehat/ cukup sehat/ 

kurang sehat/ tidak sehat. 

 Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, maka dilakukan penyederhanaan 

kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Analisis Data: 

RGEC (Risk Profile, GCG, 
Earnings dan Capital) 

Permasalahan 

1. PT Bank Negara 
Indonesia 
(Persero) Tbk 
mengalami 
peningkatan 
rasio kredit 
bermasalah 
dikarenakan 
adanya pandemi 
Covid-19. 

2. Ditahun 2020 
terjadi 
penurunan laba 
yang diperoleh 
PT Bank Negara 
Indonesia 
(Persero) Tbk 

Strategi Pemecahan 
Masalah: 

Melakukan 
penilaian tingkat 
kesehatan bank 
berdasarkan 
Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan 
No.4/PJOK.03/2016 
tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatan 
Bank Umum 
dengan 
menggunakan 
metode RGEC. 

Rumusan Masalah:  

1. Bagaimana penilaian 
tingkat kesehatan PT 
Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk ditinjau 
dari Risk Profile pada 
periode 2018-2020? 

2. Bagaimana penilaian 
tingkat kesehatan PT 
Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk ditinjau 
dari GCG pada periode 
2018-2020?  

3. Bagaimana penilaian 
tingkat kesehatan PT 
Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk ditinjau 
dari Earnings pada 
periode 2018-2020? 

4. Bagaimana penilaian 
tingkat kesehatan PT 
Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk ditinjau 
dari Capital pada periode 
2018-2020? 

5. Bagaimana penilaian 
tingkat kesehatan PT 
Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk ditinjau 
dari aspek RGEC pada 
periode 2018-2020? 

Kesimpulan:  

Kesehatan Bank : Sangat 
Sehat/Sehat/Cukup Sehat/Kurang 
Sehat/Tidak Sehat 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
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1.7 Sistematika Penulisan 

  Dalam penulisan tugas akhir ini,dibuat sistematika penulisan agar 

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini.  Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagian awal 

 Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman 

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan 

akademis, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, 

intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan lampiran.  Bagian 

awal ini berguna untuk memberikan kemudahan kepada pembaca dalam 

mencari bagian-bagian penting secara cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu: 

  BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, kerangka berpikir dan sistematika penulisan. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori teori yang digunakan dalam 

penelitian  yang terkait dengan bank, laporan keuangan, 

kesehatan bank dan indikator penelitian kesehatan lembaga 
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keuangan dengan menggunakan metode RGEC dan penelitian 

terdahulu. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan 

alamat penelitian), waktu penelitian, metode pengumpulan 

data, jenis dan sumber data penelitian, dan metode analisis 

data. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti terdiri dari analisis dan pembahasan hasil penelitian, 

dalam penelitian ini yaitu tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Periode 

2018 – 2020. 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil 

penelitian, serta saran dari peneliti yang diharapkan dapat 

berguna bagi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

 DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan dengan 

penelitian. 
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3. Bagian akhir 

 LAMPIRAN 

Lampiran berisi informasi  tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-data lain 

yang diperlukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Tentang Bank 

2.1.1 Pengertian Bank 

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utama 

usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 

kembali dana tersebut pada masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank 

lainnya.  Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah setiap 

perusahaan yang bergerak di bidang keuangan di mana kegiatannya 

hanya menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-

duanya.  Menurut Kasmir (dalam Maramis 2019:44)[1] bank juga 

merupakan lembaga perantara keuangan antara masyarakat yang 

kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana. 

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan (1998)[4],  

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak”.
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2.1.2 Fungsi Bank 

 Menurut Totok Budisantoso dan Nuritomo (dalam Alawiyah 

2016:15)[5], fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk 

berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara spesifik 

bank dapat berfungsi sebagai:  

1. Agent of trust  

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan. Masyarakat 

akan mau menitipkan dananya di bank karena adanya kepercayaan. 

Pihak bank juga akan menyalurkan dananya kepada debitur karena 

adanya unsur kepercayaan. 

2. Agent of development  

Kegiatan bank yang berupa menghimpun dan menyalurkan dana 

memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan 

distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa. Kelancaran 

kegiatan investasi, distribusi, konsumsi adalah kegiatan 

pembangunan perekonomian suatu masyarakat. 

4. Agent of services  

Bank memberikan penawaran jasa perbankan lain, seperti jasa 

pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan 

bank, dan penyelesaian tagihan. 



16 

 

 

2.1.3 Peran Bank 

 Menurut Totok Budisantoso dan Nuritomo (dalam Alawiyah 

2016:16)[5], peran bank adalah sebagai berikut:  

1. Pengalihan aset (asset transmutation)  

Bank akan memberikan pinjaman kepada pihak yang membutuhkan 

dana dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati. Sumber 

dana pinjaman tersebut diperoleh dari pemilik dana yaitu unit 

surplus yang jangka waktunya dapat diatur sesuai dengan pemilik 

dana. Dalam hal ini bank telah berperan sebagai pengalih aset yang 

likuid dari unit surplus (lenders) kepada unit defisit (borrowers).  

2. Transaksi (transaction)  

Bank memberikan berbagai kemudahan kepada pelaku ekonomi 

untuk melakukan transaksi barang dan jasa dengan mengeluarkan 

produk–produk yang dapat memudahkan kegiatan transaksi 

diantaranya giro, tabungan, deposito, saham dan sebagainya. 

3. Likuiditas (liquidity)  

Unit surplus dapat menempatkan dana yang dimilikinya dalam 

bentuk produk–produk berupa giro, tabungan, deposito dan 

sebagainya. Untuk kepentingan likuiditas para pemilik dana dapat 

menempatkan dananya sesuai dengan kebutuhan dan 

kepentingannya karena produk–produk tersebut mempunyai tingkat 

likuiditas yang berbeda–beda.  
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4. Efisiensi (efficiency)  

Adanya informasi yang tidak simetris antara peminjam dan investor 

menimbulkan masalah insentif, sehingga menimbulkan 

ketidakefisienan dan menambah biaya. Dengan adanya bank 

sebagai broker maka masalah tersebut dapat teratasi. 

2.1.4 Karakteristik Bank 

 Menurut Taswan (2008: 2)[6] lembaga perbankan mudah dikenali 

karena memiliki karakteristik umum sebagai berikut :  

1. Bank merupakan lembaga perantara keuangan antara pihak-pihak 

yang memiliki kelebihan dana dengan pihak–pihak yang 

membutuhkan dana, serta berfungsi untuk memperlancar lalu lintas 

pembayaran dengan berpijak pada falsafah kepercayaan.  

2. Sebagai lembaga kepercayaan, bank harus selalu menjaga 

likuiditasnya sehingga mampu memenuhi kewajiban yang harus 

segera dibayar.  

3. Bank selalu dihadapkan pada dilema antara pemeliharaan likuiditas 

atau peningkatan earning power.  Kedua hal ini berlawanan dalam 

mengelola dana perbankan yang artinya jika menginginkan 

likuiditas tinggi maka earning atau rentabilitas rendah dan 

sebaliknya.  

4. Bank sebagai lembaga kepercayaan mempunyai kedudukan yang 

strategis untuk menunjang pembangunan nasional. 
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2.1.5 Jenis Bank 

 Menurut Rivai dkk (2012:2)[7] jenis bank terdiri atas bank umum 

dan bank perkreditan rakyat (BPR).  

1. Bank Umum  

Bank Umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. Bank umum dapat mengkhususkan diri untuk 

melaksanakan kegiatan tertentu. Sementara itu yang dimaksud 

degan “mengkhususkan diri untuk melaksanakan kegiatan tertentu” 

antara lain melaksanakan kegiatan pembayaran jangka panjang, 

pembiayaan untuk mengembangkan koperasi, pengembangan 

pengusaha golongan lemah/kecil, pengembangan ekspor nonmigas, 

pengembangan pembayaran perumahan dan lain-lain. 

2. Bank Perkreditan Rakyat  

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima simpanan 

hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk 

lain yang dipersamakan dengan itu. 

2.1.6 Sumber Dana Bank 

 Menurut Sinungan (dalam Alawiyah 2016:17)[5], dana-dana bank 

yang digunakan sebagai alat bagi operasional suatu bank bersumber dari 

dana-dana sebagai berikut:  
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1. Dana Pihak Kesatu  

Dana pihak kesatu adalah dana dari modal sendiri yang berasal dari 

para pemegang saham.  

2. Dana Pihak Kedua  

Dana pihak kedua adalah dana pinjaman dari pihak luar. 

3. Dana Pihak Ketiga  

4. Dana pihak ketiga adalah dana berupa simpanan dari pihak 

masyarakat. 

2.2 Tinjauan Tentang Laporan Keuangan 

2.2.1  Pengertian Laporan Keuangan 

 PSAK No. 1 menyatakan bahwa laporan keuangan adalah suatu 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas (IAI, 2012).  Laporan keuangan adalah laporan periodik yang 

disusun berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang diterima secara 

umum tentang status keuangan dari individu, asosiasi, atau organisasi 

bisnis yang terdiri dari neraca, laporan laba-rugi, dan laporan perubahan 

ekuitas pemilik. 

 Laporan keuangan bank sama saja dengan laporan keuangan 

perusahaan. Neraca bank memperlihatkan gambaran posisi keuangan 

suatu bank pada saat tertentu.  Laporan laba-rugi memperlihatkan hasil 

kegiatan attau operasional suatu bank selama satu periode tertenu. 

Laporan perubahan posisi keuangan memperlihatkan dari mana saja 
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sumber dana bank dan kemana saja dana disalurkan.  Selain dari ketiga 

komponen utama laporan keuangan di atas, juga harus disertakan 

catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian 

integral dari laporan keuangan.  Berbeda dengan perusahaan lainnya, 

bank diwajibkan menyertakan laporan komitmen dan kontinjensi, yaitu 

memberikan gambaran, baik yang bersifat tagihan, maupun kewajiban 

pada tanggal laporan. 

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 

   Tujuan laporan keuangan menurut Rivai, dkk (2012:375)[7] adalah: 

1. Memberikan informasi kas yang dapat dipercaya mengenai posisi 

keuangan perusahaan (termasuk bank) pada suatu saat tertentu. 

2. Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 

hasil usaha perusahaan selama periode akuntansi tertentu. 

3. Memberikan informasi yang dapat membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk menilai atau menginterpretasikan kondisi dan 

potensi suatu perusahaan.  

4. Memberikan informasi penting lainnya yang relevan dengan 

kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan 

keuangan yang bersangkutan. 

2.2.2 Syarat-Syarat Laporan Keuangan 

1. Relevan: data yang diolah, ada kaitannya dengan transaksi.  
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2. Jelas dan dapat dipahami: informasi yang disajikan, harus 

ditampilkan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami dan 

dimengerti oleh semua pembaca laporan keuangan.  

3. Dapat diuji kebenarannya: data dan informasi yang disajikan harus 

dapat ditelusuri kepada bukti asalnya. 

4. Netral: laporan keuangan yang disajikan dapat dipergunakan oleh 

semua pihak. 

5. Tepat waktu: laporan keuangan harus memiliki periode pelaporan.  

Waktu penyajiannya harus dinyatakan dengan jelas dan disajikan 

dalam batas waktu yang wajar.  

6. Dapat diperbandingkan: laporan keuangan yang disajikan harus 

dapat diperbandingkan dengan periode-periode sebelumnya.  

7. Lengkap: data yang disajikan dalam informasi akuntansi, harus 

lengkap sehingga tidak memberikan informasi yang menyesatkan 

bagi para pemakai laporan keuangan. 

2.2.4 Komponen Laporan Keuangan 

 Komponen laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. 
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1. Laporan Posisi Keuangan. 

Laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu perusahaan 

pada tanggal tertentu. 

2. Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain  

Laporan yang menunjukkan hasil usaha dan biaya-biaya selama 

suatu periode akuntansi. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan yang menunjukkan sebab-sebab perubahan ekuitas dari 

jumlah awal periode sampai akhir periode. 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan keluar yang 

dibedakan menjadi arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas 

pendanaan. 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Berisi informasi keuangan yang tidak dicantumkan dalam laporan 

keuangan tetapi informasi tersebut merupakan bagian integral dari 

laporan keuangan. 

2.2.5 Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Taswan (2008: 39-65)[6] jenis laporan keuangan bank terdiri 

dari:  

1. Laporan Keuangan Bulanan  
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Laporan bulanan bank umum yang disampaikan oleh bank kepada 

Bank Indonesia untuk posisi bulan januari sampai dengan 

Desember akan diumumkan pada home page Bank Indonesia.  

2. Laporan Keuangan Triwulan  

Laporan keuangan triwulan disusun antara lain untuk memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja atau hasil usaha bank 

serta informasi keuangan lainnya kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan dengan perkembangan usaha bank.   

3. Laporan Keuangan Tahunan  

Laporan keuangan tahunan bank dimaksudkan untuk memberikan 

informasi berkala mengenai kondisi bank secara menyeluruh, 

termasuk perkembangan usaha dan kinerja bank. Seluruh informasi 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan transparansi kondisi 

keuangan bank kepada publik dan menjaga kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga perbankan. 

2.3 Tinjauan Tentang Kesehatan Bank 

2.3.1 Pengertian Kesehatan Bank 

 Menurut POJK No. 4/POJK.03/2016 “Tingkat Kesehatan Bank 

adalah hasil penilaian kondisi Bank yang dilakukan terhadap risiko dan 

kinerja Bank”.  Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan 

suatu bank dalam melakukan kegiatan operasional perbankan secara 

normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dan 
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dengan cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku.  

Untuk mengetahui kinerja bank maka perlu dilakukan analisis tingkat 

kesehatan bank yang menunjukkan bank dalam kriteria sehat atau tidak 

sehat. 

2.3.2 Faktor Tingkat Kesehatan Bank 

  Faktor tingkat kesehatan bank adalah RGEC.  Pada peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2016 yang menjadi indikator 

adalah: 

1. Risk Profile  

  Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap 

risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam 

aktivitas operasional bank. Penilaian terhadap resiko terbagi 

menjadi 8 bagian yaitu: 

1) Risiko Kredit  

Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur atau pihak 

lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank.  Risiko 

pinjaman tidak kembali sesuai dengan kontrak, seperti 

penundaan, pengurangan pembayaran suku bunga dan 

pinjaman pokonya, atau tidak membayar pinjamannya sama 

sekali. Rasio kredit dihitung dengan menggunakan rasio Non 

Performing Loan. 

 



25 

 

 

 

                                         

Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

No. 14/SEOJK.3/2017[8] 

2) Risiko Pasar  

Suatu risiko yang timbul karena menurunnya nilai suatu 

investasi karena pergerakan pada faktor–faktor pasar.  Rasio pa 

sar dihitung dengan menggunakan rasio Interest Rate Risk. 

 

 

                                     

Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

No. 14/SEOJK.3/2017[8] 

3) Risiko Likuiditas  

Risiko kekurangan likuiditas terjadi karena adanya rush– 

penarikan dana secara serentak yang dapat mengakibatkan 

kebangkrutan bank. Rasio likuiditas dihitung dengan 

menggunakan rasio-rasio sebagai berikut:  
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a) Loan to Deposit Ratio (LDR)  

 

  Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

No. 14/SEOJK.3/2017[8] 

b) Loan to Asset Ratio (LAR) 

              

  

Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

No. 14/SEOJK.3/2017[8] 

c) Cash Ratio 

 

 
 

Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

No. 14/SEOJK.3/2017[8] 

4) Risiko Operasional  

Risiko kerugian yang diakibatkan oleh kegagalan atau tidak 

memadainya proses internal, manusia dan sistem, atau sebagai 

akibat dari kejadian eksternal.  
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5) Risiko Hukum  

Risiko dari ketidakpastian tindakan atau tuntutan atau 

ketidakpastian dari pelaksanaan atau interpretasi dari kontrak, 

hukum atau peraturan.  

6) Risiko Stratejik 

Risiko yang disebabkan oleh adanya penetapan dan 

pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, pengambilan 

keputusan bisnis yang tidak tepat atau kurang responsifnya 

bank terhadap perubahan eksternal.  

7) Risiko Kepatuhan  

Risiko yang disebabkan oleh ketidakpatuhan suatu bank untuk 

melaksanakan perundang–undangan dan ketentuan lain yang 

berlaku. 

8) Risiko Reputasi  

Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan stakeholder 

yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank.  

 Masing – masing bagian dibagi lagi menjadi 2 bagian yaitu 

tingkat risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko.  

Sehingga penilaian untuk resiko terdapat 16 penilaian. Meninjau 

tingkat risiko terbagi atas 5 tingkat. Semakin kecil poin yang 

diterima maka kesehatan bank dari sisi risiko tersebut semakin baik. 
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2. Good Corporate Governance (GCG)  

 Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas 

manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang 

berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia mengenai pelaksanaan 

GCG bagi bank umum dengan memperhatikan karakteristik dan 

kompleksitas usaha bank. Good Corporate Governance (GCG) 

ditinjau dari sisi pemenuhan prinsip-prinsip GCG. GCG 

mencerminkan bagian manajemen dari CAMELS namun telah 

disempurnakan. Bank memperhitungkan dampak GCG perusahaan 

pada kinerja GCG bank dengan mempertimbangkan signifikan dan 

materialitas perusahaan anak dan atau signifikasi kelemahan GCG 

perusahaan anak. 

3. Earnings (Rentabilitas)  

 Earnings adalah salah satu penilaian kesehatan bank dari sisi 

rentabilitas.  Indikator penilaian rentabilitas adalah ROA (Return 

On Assets), ROE (Return On Equity), NIM (Net Interest Margin), 

dan BOPO (Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional).  

Komponen laba aktual terhadap proyeksi anggaran dan kemampuan 

komponen laba dalam meningkatkan permodalan. Karakteristik 

bank dari sisi rentabilitas adalah kinerja bank dalam menghasilkan 

laba, kestabilan komponen-komponen yang mendukung core 
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earning, dan kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan 

prospek laba di masa depan. Penilaian terhadap faktor earning 

didasarkan pada dua rasio yaitu:  

1) ROA (Return On Assets)  

Menurut Mudrajat Kuncoro dan Suhardjono (2012:506)[9] ROA 

menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

menghasilkan income dari pengelolaan aset yang dimilikinya. 

 

  
 

 

Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

No. 14/SEOJK.3/2017[8] 

2) ROE (Return On Equity) 

Menurut Mudrajat Kuncoro dan Suhardjono (2012:505)[9] ROE 

menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam pengelolaan 

modal  untuk mendapatkan laba bersih. 

        

   

 

         Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

No. 14/SEOJK.3/2017[8] 
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3) NIM (Net Interest Margin) 

NIM (Net Interest Margin) adalah ukuran perbedaan antara 

pendapatan bunga yang dihasilkan oleh bank atau lembaga 

keuangan lain dan nilai bunga yang dibayarkan kepada pemberi 

pinjaman (misalnya, deposito), relatif terhadap jumlah (bunga 

produktif ) aset. 

 

   
 
 

   Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

No. 14/SEOJK.3/2017[8] 

4) Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)  

BOPO merupakan rasio biaya operasional per pendapatan 

operasional yang menjadi proxy efisiensi operasional seperti 

yang biasa digunakan oleh Bank Indonesia. 

 

    

 

Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

No. 14/SEOJK.3/2017[8] 

4. Capital 

 Capital atau permodalan memiliki indikator antara lain rasio 

kecukupan modal dan kecukupan modal bank untuk mengantisipasi 
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potensi kerugian sesuai profil resiko yang disertai dengan 

pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan 

karakteristik, skala usaha dan kompleksitas usaha bank. Rasio 

kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio 

kecukupan modal yang berfungsi menampung risiko kerugian yang 

kemungkinan dihadapi oleh bank. 

 

      

       Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

No. 14/SEOJK.3/2017[8] 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Metode Penelitian Hasil 

1. Khayatun Nufus, 

Fani Triyanto, dan 

Awaluddin Muchtar 

(2019) “Analisis 

Tingkat Kesehatan 

Bank Dengan 

Metode RGEC 

(Studi Kasus 

PT.Bank BNI 

(Persero) Tbk )”. 

 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah 

penelitian deskriptif 

dengan pendekatan 

kuantitatif pada 

Laporan Keuangan 

BNI. 

Tingkat Kesehatan 

Bank ditinjau dari aspek 

RGEC pada Bank 

Negara Indonesia tahun 

2013 - 2017 “sehat” 

dilihat dari rata rata 

penilaian. 
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2. Pingkan Aprilia 

Maramis (2019) 

“Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank 

Dengan Metode 

Rgec (Risk Profile, 

Good Corporate 

Governance, 

Earning, Capital) 

Pada PT. Bank 

Mandiri (Persero) 

Periode  

2015–2018”. 

Metode penelitian 

adalah deskriptif 

dengan pendekatan 

kuantitatif. 

PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk dengan 

penilaian rasio NPL 

dikatakan  “sehat” PK 

2. 

Rasio LDR dikatakan 

“Cukup Sehat” PK 3.  

GCG dengan penilaian 

Self Assessment 

dikatakan “sangat baik” 

PK 1.  

Rasio ROA dikatakan 

“Sangat Sehat” PK 1.  

Rasio Capital dikatakan 

“Sangat Sehat” PK 1. 

3. Vanessa Elisabeth 

Korompis, Tri 

Oldy Rotinsulu, 

Dan Jacky 

Sumarauw (2015) 

“Analisis 

Perbandingan 

Tingkat Kesehatan 

Bank Berdasarkan 

Metode RGEC 

(Studi Pada PT 

Bank Rakyat 

Indonesia Tbk Dan 

Metode analisis yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

teknik analisis 

deskriptif. 

Selama tahun 2012 - 

2014 faktor earnings 

atau rentabilitas kedua 

bank sama-sama 

mendapat predikat 

“sangat sehat” dari rata 

rata penilaian. Serta 

rasio ROA antara Bank 

BRI dan Mandiri 

memiliki perbedaan 

yang signifikan. Berarti 

kualitas aktiva Bank 

BRI lebih prduktif 
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Pt. Bank Mandiri 

Tbk Tahun 2012-

2014)”. 

dibandingkan Bank 

Mandiri. 

4. Ratna Lutfiani 

Putri (2017) 

Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank 

(Pendekatan Rgec) 

Pada Bank Rakyat 

Indonesia  

2013-2015 

Jenis penelitian ini 

termasuk dalam 

penelitian kualitatif. 

Untuk periode 2013, 

2014 dan 2015 dapat 

disimpulkan bahwa 

Bank BRI peringkat 

komposit “Sangat 

Sehat”. 

5. Jayanti Mandasari 

(2015) “Analisis 

Kinerja Keuangan 

Dengan 

Pendekatan 

Metode RGEC 

Pada Bank Bumn 

Periode 2012-

2013”. 

Jenis penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif 

pada Bank BUMN 

(BRI, BNI, BTN, dan 

Mandiri), yaitu dengan 

cara menganalisis data-

data laporan keuangan. 

Kinerja keuangan Bank 

BUMN selama periode 

2012-2013 rasio NPL 

“Baik”, rasio LDR 

“Cukup Likuid”. 

Sedangkan dari segi 

Good Corporate 

Governance (GCG) 

“Sangat Baik”. Segi 

Rentabilitas (Earning) 

rasio ROA dan Rasio 

NIM dikatakan “Baik”. 

Permodalan rasio CAR 

dikatakan “Baik”. 

Sumber : Penelitian Terdahulu, 2021 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 melalui situs 

www.idx.co.id. 

3.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung dari Februari 2021 

sampai Mei 2021. 

3.3 Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Data Kualitatif  

Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:134)[10] yaitu data dalam bentuk 

kata-kata atau bukan bentuk angka.  Data ini biasanya menjelaskan 

karakteristik atau sifat.  Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2016 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.  

2. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:135)[10]  yaitu data yang 

dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakan hasil dari perhitungan dan 

pengukuran.  Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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laporan keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk   periode  

2018-2020. 

3.4  Sumber Data  

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder.  

Data sekunder menurut Suliyanto (2005:132)[10] adalah data yang diterbitkan 

atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya.  Dalam penelitian ini 

data sekunder diperoleh dari laporan keuangan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk pada periode 2018-2020. 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan dengan 

mengumpulkan data-data perusahaan mengenai laporan keuangan. Data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari laporan 

keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang telah diaudit periode 

2018-2020 dan diunduh melalui situs www.idx.co.id. 

3.6  Metode Analisis Data 

 Metode analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

yaitu salah satu metode dengan melakukan perhitungan rasio terhadap laporan 

keuangan sebagai alat ukur kesehatan.  Penelitian ini menggunakan analisis 

laporan keuangan dengan pendekatan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

4/POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum metode 

RGEC.  Penilaian terhadap faktor-faktor RGEC meliputi: 
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1. Risk Profile (Profil Risiko) 

 Dalam penelitian ini mengukur risk profile dengan menggunakan 

dua indikator yaitu risiko kredit yang menggunakan rumus NPL dan risiko 

likuiditas dengan rumus LDR. 

1) Risiko Kredit 

Risiko kredit dihitung dengan menggunakan rasio Non Performing 

Loan atau risiko kredit yang menggunakan kredit bermasalah (kredit 

yang diberikan kurang lancar, diragukan dan macet) 

 

  

 

  Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

No. 14/SEOJK.3/2017[8] 

Tabel 3.1  Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Risiko 

Kredit (NPL) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 0% NPL < 2% 

2 Sehat 2% NPL < 3,5% 

3 Cukup Sehat 3,5% NPL < 5% 

4 Kurang Sehat 5% NPL < 8% 
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5 Tidak Sehat NPL ≥ 8% 

                       Sumber: Nufus, Triyanto & Muchtar, 2019[11] 

2) Risiko Likuiditas 

Risiko yang timbul karena bank tidak dapat memenuhi kewajiban 

jangka pendek kepada masyarakat pada saat dibutuhkan.  Likuiditas 

menjadi unsur penting bagi bank karena dengan adanya likuiditas yang 

cukup bank dapat memenuhi kewajiban jangka pendek dari setiap 

nasabahnya.  

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali kewajibannya 

kepada para nasabah yang telah menanamkan modalnya. 

 

  

 
  Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

No. 14/SEOJK.3/2017[8] 

Tabel 3.2 Matriks Kriteria Penetapan Penilaian Peringkat Komponen 

Risiko Likuiditas (LDR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat 70% LDR ≤ 85% 

2 Sehat 60% LDR ≤ 70% 
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3 Cukup Sehat 85% LDR ≤ 100% 

4 Kurang Sehat 100% LDR ≤ 120% 

5 Tidak Sehat >120% LDR < 60% 

                       Sumber: Nufus, Triyanto & Muchtar, 2019[11] 

2. Good Corporate Governance 

  Good Corporate Governance dalam pengukurannya menggunakan 

metode Self Assesment karena berdasarkan POJK No. 4/POJK.03/2016 

tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum mewajibkan Self 

Assesment dalam mengukur GCG.  Self Assesment merupakan (penilaian 

sendiri) setiap bank wajib menilai prinsip-prinsip GCG.  GCG didasarkan 

pada tiga aspek utama yaitu Governance Structure, Governance Process, 

dan Governances Outcomes. 

Tabel 3.3  Matriks Kriteria Penetapan Penilaian Peringkat Komponen GCG 

Peringkat Keterangan 

1 Sangat Baik 

2 Baik 

3 Cukup Baik 

4 Kurang Baik 

5 Tidak Baik 

Sumber: Nufus, Triyanto & Muchtar, 2019[11] 
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3. Earnings (Rentabilitas) 

 Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan 

bank ditinjau dari aspek Earnings pada penelitian ini dengan menggunakan 

dua indikator yaitu dengan menggunakan rumus ROA dan NIM. 

1) ROA (Return On Asset) 

ROA (Return On Asset) yaitu perbandingan antara laba sebelum pajak 

terhadap rata-rata total asset (total aktiva) dan merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba. 

 
  

      

 Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

 No. 14/SEOJK.3/2017[8] 

Tabel 3.4  Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen ROA 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat Perolehan laba sangat 

tinggi (rasio ROA 

diatas 2%) 

2 Sehat Perolehan laba tinggi 

(rasio ROA antara 

1,26% - 2%) 
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3 Cukup Sehat Perolehan laba cukup 

tinggi (rasio ROA 

antara 0,51% - 

1,25%) 

4 Kurang Sehat Perolehan laba 

rendah atau 

cenderung rugi (ROA 

negative antara 0% - 

0,5%) 

5 Tidak Sehat Bank mengalami 

kerugian yang besar 

(ROA negative, rasio 

dibawah 0%) 

Sumber: Nufus, Triyanto & Muchtar, 2019[11] 

2) NIM (Net Interest Margin) 

NIM (Net Interest Margin) adalah rasio yang digunakan untuk 

menganalisis besar pendapatan bunga bersih dibandingkan dengan 

asset produktif yang dimiliki perusahaan. 

 
 

                          
                        Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan  

No. 14/SEOJK.3/2017[8] 
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Tabel 3.5  Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen NIM 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat NIM > 3% 

2 Sehat 2% < NIM ≤ 3% 

3 Cukup Sehat 1,5% < NIM ≤ 2% 

4 Kurang Sehat 1% < NIM ≤ 1,5% 

5 Tidak Sehat NIM ≤ 1% 

    Sumber: Hartati & Kartika, 2018[13] 

4. Capital (Permodalan) 

  Kecukupan modal merupakan faktor penting bagi bank dalam 

rangka pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian, rasio yang 

digunakan adalah CAR (Capital Adequacy Ratio). 

 
     

 

Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 14/SEOJK.3/2017[8] 

Tabel 3.6  Matriks Kriteria Penilaian Peringkat Komponen Permodalan 

(CAR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat Rasio KPMM lebih tinggi sangat 
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signifikan dibanding dengan rasio 

KPMM yang ditetapkan (KPMM 

> 15%) 

2 Sehat Rasio KPMM lebih tinggi cukup 

signifikan dibandingkan dengan 

rasio KPMM yang telah 

ditetapkan (9% < KPMM ≤ 15%) 

3 Cukup Sehat Rasio KPMM lebih tinggi secara 

marjinal dibandingkan dengan 

rasio KPMM yang telah 

ditetapkan  (8% < KPMM ≤ 9%) 

4 Kurang Sehat Rasio KPMM dibawah ketentuan 

yang berlaku (KPMM ≤ 8%) 

5 Tidak Sehat Rasio KPMM dibawah ketentuan 

yang berlaku & bank cenderung 

tidak solvable (KPMM ≤ 8%) 

Sumber: Nufus, Triyanto & Muchtar, 2019[11] 

5. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank 

  Peringkat komposit tingkat kesehatan bank ditetapkan berdasarkan 

analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat setiap 

faktor dan dengan memperhatikan prinsip-prinsip umum penilaian tingkat 
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kesehatan bank umum.  Penetapan peringkat komposit dikategorikan dalam 

lima peringkat komposit.  Nilai komposit untuk rasio keuangan masing 

masing komponen yang menempati peringkat komposit bernilai sebagai 

berikut : 

Peringkat komposit 1 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 5 

Peringkat komposit 2 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 4 

Peringkat komposit 3 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 3 

Peringkat komposit 4 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 2 

Peringkat komposit 5 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 1 

Nilai komposit yang diperoleh dari mengalikan tiap ceklist kemudian 

ditentukan dengan presentase.   

Tabel 3.7  Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank 

Peringkat Keterangan Kriteria 

PK-1 Sangat Sehat 86% - 100% 

PK-2 Sehat 71% - 85% 

PK-3 Cukup Sehat 61% - 70% 

PK-4 Kurang Sehat 41% - 60% 

PK-5 Tidak Sehat < 40% 

                 Sumber: Hartati & Kartika, 2018[13] 

Peringkat komposit dikategorikan sebagai berikut :  
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1. Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi bank yang 

secara umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya.  

2. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi bank yang 

secara umum sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 

faktor eksternal lainnya.  

3. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi bank yang 

secara umum cukup sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 

faktor eksternal lainnya.  

4. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi bank yang 

secara umum kurang sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 

faktor eksternal lainnya.  

5. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi bank yang 

secara umum tidak sehat sehingga dinilai sangat tidak mampu 

menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi 

bisnis dan faktor internal lainnya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

4.1.1 Sejarah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (selanjutnya disebut 

BNI) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai Bank sentral dengan 

nama ”Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang No 2 tahun 1946 pada tanggal 5 Juli 1946.  

Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang No 17 tahun 1968, BNI 

ditetapkan menjadi ”Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya 

berubah menjadi Bank Umum Milik Negara.  Peran BNI sebagai Bank 

yang diberi mandat untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan 

berpartisipasi dalam pembangunan nasional dikukuhkan dalam Undang-

Undang No 17 tahun 1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 19 tahun 1992, tanggal 29 April 

1992 telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi 

perusahaan perseroan terbatas (Persero).  Penyesuaian bentuk hukum 

menjadi Persero, dinyatakan dalam Akta No 131 tanggal 31 Juli 1992 

dibuat dihadapan Muhani Salim, S.H., yang telah diumumkan dalam 

Berita Negara Republik Indonesia No 73 tanggal 11 September 1992 

Tambahan No 1A. 
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 BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 

pertama yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya 

di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang BEI) pada 

tahun 1996.  Saat ini 60% saham BNI dimiliki oleh Pemerintah 

Republik Indonesia, sedangkan 40% dimiliki oleh masyarakat baik 

individu, institusi, domestik maupun asing.  BNI tercatat sebagai Bank 

nasional terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari total aset, total kredit, 

dan total dana pihak ketiga.  Dalam memberikan layanan finansial 

secara terpadu, BNI didukung oleh sejumlah anak yaitu Bank BNI 

Syariah, BNI Multifinance, BNI Sekuritas, BNI Life Insurance, dan BNI 

Remittance.  BNI menawarkan layanan penyimpanan dana dan fasilitas 

pinjaman baik pada segmen korporasi, menengah maupun kecil.  

Beberapa produk layanan terbaik telah disesuaikan dengan kebutuhan 

nasabah sejak kecil, remaja dewasa hingga pensiun.  Hingga 31 

Desember 2020 Bank BNI memiliki 1 (satu) kantor pusat, 17 kantor 

wilayah, 6 kantor cabang luar negeri dan 2.340 jaringan kantor yang 

terdiri dari kantor cabang, kantor cabang pembantu, sentra kredit dan 

jaringan kantor lainnya seperti Payment Point, dan O-Branch. Selain itu, 

untuk memperluas jaringan Bank BNI juga memiliki 170.158 

branchless banking/agen46 di seluruh Indonesia. 
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4.1.2 Visi Dan Misi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

1. Visi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk: 

 Menjadi Lembaga Keuangan yang unggul dalam layanan kinerja 

secara berkelanjutan. 

2.   Misi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk: 

1) Memberikan layanan prima dan solusi digital kepada seluruh 

nasabah selaku mitra bisnis pilihan utama. 

2) Memperkuat layanan internasional untuk mendukung 

kebutuhan mitra bisnis global. 

3) Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 

4) Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat 

kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi. 

5) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab kepada 

lingkungan dan masyarakat. 

6) Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola 

perusahaan yang baik bagi industri. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Menggunakan Metode RGEC 

 Hasil perhitungan penilaian tingkat kesehatan bank yang terdiri 

dari Risk Profile (Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas), Good Corporate 

Governance, Earnings (ROA dan NIM), dan Capital atau permodalan 

pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Periode 2018 – 2020. 
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1. Risk Profile (Profil Risiko) 

1) Risiko Kredit  

 Pada penelitian ini risiko kredit dihitung menggunakan 

rasio NPL (Non Performing Loan).   

Tabel 4.1 Perhitungan Rasio NPL (Non Performing Loan) 

 (Dalam Jutaan Rupiah) 

Periode 

 

1 

Kredit 

Bermasalah 

2 

Total Kredit 

 

3 

Rasio 

NPL 

(%) 

2/3*100% 

2018 10.038 512.779 1,95 

2019 12.962 556.771 2,32 

2020 24.629 586.207 4,20 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2021 

 Profil risiko kredit PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk diukur menggunakan  rasio NPL pada periode 2018 

sebesar 1,95%, pada periode 2019 sebesar 2,32% dan pada 

periode 2020 sebesar 4,20%.  Hal ini menunjukkan bahwa dari 

periode       2018 – 2020 angka rasio NPL mengalami 

peningkatan.  Peningkatan rasio NPL ini disebabkan karena 

pembayaran kredit bermasalah meningkat. 
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Tabel 4.2  Nilai PK Komponen NPL (Non Performing Loan) 

Periode NPL Peringkat Keterangan 

2018 1,95% 1 Sangat Sehat 

2019 2,32% 2 Sehat 

2020 4,20% 3 Cukup Sehat 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2021 

 Tabel 4.2 menunjukkan bahwa PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk mengalami kenaikan rasio NPL pada 

periode 2018 - 2020.  Rasio NPL pada periode 2018 sebesar 

1,95% berada pada peringkat 1 dengan predikat ”Sangat sehat”, 

artinya pada tahun 2018 menunjukkan bahwa PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk mengelola dengan baik dana kredit 

bermasalah.  Pada periode 2019 rasio NPL mengalami 

peningkatan dari periode sebelumnya yaitu sebesar 2,32% 

berada pada peringkat 2 dan mendapat predikat ”Sehat”.  Rasio 

NPL paling tinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 4,20% 

mendapat predikat ”Cukup Sehat” dan berada pada peringkat 3.  

Kenaikan rasio NPL pada periode 2019 dan 2018 dipengaruhi 

oleh adanya peningkatan kredit bermasalah.  Tidak dapat 

dipungkiri pandemi Covid-19 berpengaruh signifikan terhadap 

debitur-debitur PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
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2) Risiko Likuiditas 

 Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko likuiditas 

dihitung menggunakan rasio LDR ( Loan to Deposit Ratio).    

Tabel 4.3  Perhitungan Rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) 

  (Dalam Jutaan Rupiah) 

Periode 

 

1 

Total Kredit 

 

2 

Dana Pihak  

Ke-3 

3 

Rasio LDR 

(%) 

2/3*100% 

2018 512.779 578.776     88,59 

2019 556.771 614.311  90,63 

2020 586.207 679.452 86,27  

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2021 

 Risiko likuiditas PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk diukur menggunakan rasio LDR pada periode 2019 

sebesar 90,63% mengalami peningkatan jika dibandingkan 

dengan periode sebelumnya yaitu periode 2018 sebesar 

88,59%, peningkatan rasio LDR tersebut dikarenakan adanya 

peningkatan total kredit yang tidak disertai dengan peningkatan 

dana pihak ketiga yang memadai dan kemudian pada tahun 

2020 rasio LDR mengalami penurunan yaitu sebesar 86,27% 
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ini dikarenakan pada tahun 2020 jumlah dana pihak ketiga 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Tabel 4.4  Nilai PK Komponen LDR (Loan to Deposit Ratio) 

Periode LDR Peringkat Keterangan 

2018 88,59% 3 Cukup Sehat 

2019 90,63% 3 Cukup Sehat 

2020 86,27% 3 Cukup Sehat 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2021 

 Tabel 4.4 menunjukkan bahwa PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk mengalami fluktuasi rasio LDR pada 

periode 2018 – 2020.  Fluktuasi rasio LDR pada tiga periode 

tersebut berada pada peringkat 3 dan mendapat predikat 

”Cukup Sehat”.   

2. Good Corporate Governance 

 Pada penelitian ini penilaian pada faktor GCG (Good 

Corporate Governance) diperoleh dari self assessment.  Pada 

penelitian ini mengambil hasil penilaian langsung yang dilakukan 

oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.   

Tabel 4.5 Nilai PK Komponen GCG (Good Corporate Governance) 

Periode Peringkat Keterangan 

2018 2 Baik 
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2019 2 Baik 

2020 2 Baik 

 Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2021 

  Tabel 4.5 menunjukkan peringkat komposit komponen GCG 

pada periode 2018 – 2020 berada pada peringkat 2 dan mendapat 

predikat ”Baik”, berdasarkan hasil self assessment atau penilaian 

sendiri oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  Peringkat 2 

menunjukkan bahwa Manajemen PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk telah melakukan penerapan GCG secara umum 

dengan baik.  Dalam hal ini terdapat kelemahan dalam prinsip 

pelaksanaan GCG, secara umum kelemahan tersebut dapat 

diselesaikan dengan normal.  Penetapan peringkat tersebut 

dicerminkan dari governance structure  yang memadai sesuai 

dengan ketentuan, namum masih terdapat kelemahan dalam 

governance process dan governance outcome. 

3. Earnings (Rentabilitas) 

 Rentabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rasio ROA (Return On Asset) dan rasio NIM (Net Interest Margin).   

1) ROA (Return On Asset) 

 ROA (Return On Asset) menggambarkan tingkat efisiensi 

pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank.   
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Tabel 4.6  Perhitungan Rasio ROA (Return On Asset) 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Periode 

 

1 

Laba Sebelum 

Pajak 

2 

Rata – Rata 

Total Aset 

3 

Rasio ROA 

(%) 

2/3*100% 

2018 19.821 758.951 2,61 

2019 19.369 827.088,5 2,34 

2020 5.112 868.471 0,58 

 Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2021  

    Rasio ROA PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

periode 2018 – 2020 mengalami fluktuasi.  Rasio ROA pada 

periode 2018 sebesar 2,61% dan pada periode 2019 dan 2020 

mengalami penurunan menjadi sebesar 2,34% dan 0,58%.  

Penurunan rasio ROA pada periode 2019 dan 2020 dikarenakan 

menurunnya laba sebelum pajak yang tidak disertai dengan 

peningkatan aktiva. 

Tabel 4.7  Nilai PK Komponen ROA (Return On Asset) 

Periode ROA Peringkat Keterangan 

2018 2,61% 1 Sangat Sehat 

2019 2,34% 1 Sangat Sehat 
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2020 0,58% 3 Cukup Sehat 

  Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2021 

    Tabel 4.7 menunjukkan bahwa PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk pada periode 2018 dan 2019 

menghasilkan rasio ROA sebesar 2,61% dan 2,34% yang  

berada pada peringkat 1 dan mendapat predikat ”Sangat Sehat”.  

Pada periode 2020 rasio ROA mengalami penurunan dari 

periode sebelumnya yaitu sebesar 0,58% yang berada pada 

peringkat 3 dan mendapat predikat ”Cukup Sehat”.  Penurunan 

rasio ROA pada periode 2020 dikarenakan menurunnya laba 

yang diperoleh sebelum pajak secara signifikan. 

2) NIM (Net Interest Margin) 

Tabel 4.8  Perhitungan Rasio NIM (Net Interest Margin) 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Periode 

 

1 

Pendapatan 

Bunga Bersih 

2 

Rata – Rata 

Aktiva Produktif 

3 

Rasio NIM 

(%) 

2/3*100% 

2018 35.446 668.625,5 5,30 

2019 36.602 767.480,5  4,76 

2020 37.152 817.612 4,58 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2021 
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 Rasio NIM PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

periode 2018 – 2020 mengalami penurunan.  Rasio NIM 

periode 2018 menunjukkan sebesar 5,30% dan ditahun 2019 

mengalami penurunan yaitu sebesar 4,76%.  Rasio NIM 

terendah terjadi pada periode 2020 sebesar 4,58%.   

Tabel 4.9  Nilai PK Komponen NIM (Net Interest Margin) 

Periode NIM Peringkat Keterangan 

2018 5,30% 1 Sangat Sehat 

2019 4,76% 1 Sangat Sehat 

2020 4,58% 1 Sangat Sehat 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2021 

   Tabel 4.9 menunjukkan bahwa angka rasio NIM PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk periode 2018 – 2020 

mengalami penurunan tapi masih berada pada peringkat 1 dan 

mendapat predikat ”Sangat Sehat”.   

4. Capital (Permodalan) 

 Rasio permodalan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR adalah perbandingan 

antara Modal Bank dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR).   
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Tabel 4.10 Perhitungan Rasio CAR (Capital Adequency Ratio) 

   (Dalam Jutaan Rupiah) 

Periode 

1 

Modal 

2 

ATMR  

3 

Rasio CAR (%) 

2/3*100% 

2018 104.254 563.440 18,50 

2019 118.096 598.485  19,73 

2020 103.145 614.583 16,78 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2021 

 Permodalan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

periode 2018 – 2019 diukur menggunakan CAR mengalami 

fluktuasi.  Pada periode 2018 rasio CAR sebesar 18,50% dan pada 

periode 2019 mengalami peningkatan sebesar 19,73% dikarenakan 

bertambahnya total modal yang seimbang dengan peningkatan 

jumlah ATMR.  Pada periode 2020 rasio CAR mengalami 

penurunan sebesar 16,78%. 

Tabel 4.11 Nilai PK Komponen CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Periode CAR Peringkat Keterangan 

2018 18,50% 1 Sangat Sehat 

2019 19,73% 1 Sangat Sehat 

2020 16,78% 1 Sangat Sehat 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2021 
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 Tabel 4.11 menunjukkan bahwa angka rasio CAR PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk periode 2018 – 2020 berada pada 

peringkat 1 dan mendapat predikat ”Sangat Sehat”.  Maka dapat 

dikatakan PT Bank Negara Indonesia memiliki tingkat kecukupan 

modal yang baik atas pemenuhan kewajiban yang dimiliki. 

5. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Mentode RGEC 

   Setelah mendapatkan peringkat komposit dari setiap faktor 

metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, Capital), maka peringkat tersebut dijadikan sebagai dasar 

dalam menentukan peringkat komposit akhir tingkat kesehatan 

bank.  Dengan demikian maka penetapan peringkat komposit 

berdasarkan metode RGEC pada PT Bank Negara Indonesia  

(Persero) Tbk periode 2018 – 2020 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12  Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk Periode 2018 - 2020 

Periode 
Komponen 

Faktor 
Rasio Nilai 

Peringkat 
Keterangan PK 

1 2 3 4 5 

2018 

Risk 

Profile 

NPL 1,95% √     Sangat Sehat 

1 
LDR 88,59%   √   Cukup Sehat 

GCG    √    Baik 

Earnings ROA 2,61% √     Sangat Sehat 
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NIM 5,30% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 18,50% √     Sangat Sehat 

Nilai Komposit 20 4 3   
(27/30) x 100% 

= 90 

2019 

Risk 

Profile 

NPL 2,32%  √    Sehat 

1 

LDR 90,63%   √   Cukup Sehat 

GCG    √    Baik 

Earnings ROA 2,34% √     Sangat Sehat 

NIM 4,76% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 19,73% √     Sangat Sehat 

Nilai Komposit 15 8 3   
(26/30) x 100% 

= 86% 

2020 

Risk  NPL 4,20%   √   Cukup Sehat 

2 

Profile LDR 86,27%   √   Cukup sehat 

GCG    √    Baik 

Earnings ROA 0,58%   √   Cukup Sehat 

 NIM 4,58% √     Sangat Sehat 

Capital CAR 16,78% √     Sangat Sehat 

Nilai Komposit 10 4 9   
(23/30) x 100% 

= 76% 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti, 2021 
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   Hasil analisis Tabel penilaian tingkat kesehatan bank pada 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan metode 

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, 

Capital) manunjukkan bahwa pada periode 2018 dan 2019 berada 

pada peringkat komposit 1 dan mendapat predikat ”Sangat Sehat”.  

Pada periode 2020 tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk mengalami penurunan yaitu berada pada peringkat 

komposit 2 dan mendapat predikat ”Sehat”.   

4.3 Pembahasan 

1. Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

ditinjau dari Risk Profile pada periode 2018 - 2020 

1) Risiko Kredit 

  Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ditinjau dari risk profile komponen risiko kredit 

menggunakan rasio NPL (Non Performing Loan) pada periode           

2018 – 2020 mengalami penurunan peringkat.  Ditunjukkan pada 

periode 2018 berada pada peringkat 1 dan mendapat predikat “Sangat 

Sehat”.  Periode 2019 berada pada peringkat 2 dengan predikat 

“Sehat” dan periode 2020 berada pada peringkat 3 dan mendapat 

predikat “Cukup Sehat.  Nilai rasio NPL (Non Performing Loan) setiap 

periode mengalami peningkatan sehingga menimbulkan turunnya 

peringkat dan predikat yang diperoleh.  Tidak dapat dipungkiri adanya 
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pandemi Covid-19 berpengaruh signifikan terhadap debitur PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk. Namun untuk mengelola kualitas 

asset, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk menerapkan kebijakan 

pengelolaan aset produktif yang produence ditengah ekspansi 

pinjaman yang diberikan diantaranya dengan selektif memilih sektor 

penerima kredit didukung dengan pengelolaan terhadap debitur yang 

bermasalah. 

2) Risiko Likuiditas 

 Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ditinjau dari risk profile komponen risiko likuiditas 

menggunakan rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) pada periode 2018 – 

2020 berturut turut adalah 88,59%, 90.63%, dan 86,27%.  Nilai rasio 

LDR setiap periode mengalami fluktuasi namun masih berada pada 

peringkat 3 dengan predikat “Cukup Sehat”.  Hal ini menunjukkan 

bahwa selama periode tersebut PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek.  Sehingga pihak bank perlu mengetatkan 

jumlah kredit yang diberikan dan menerapkan prinsip kehati hatian.  

Nilai LDR yang terlalu tinggi bisa mengakibatkan bank tersebut tidak 

likuid yang artinya bank tersebut akan sulit dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek.  Sebaliknya, jika nilai LDR terlalu rendah 

artinya akan semakin likuid suatu bank, namun keadaan bank yang 
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semakin likuid menunjukkan adanya banyak dana menganggur 

sehingga mempengaruhi jumlah laba yang diperoleh.  Oleh karena itu 

nilai LDR perlu dijaga agar tidak terlalu tinggi dan terlalu rendah. 

2. Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

ditinjau dari Good Corporate Governance pada periode 2018 - 2020 

 Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk ditinjau dari GCG pada periode 2018 – 2020 berada pada peringkat 2 

dengan predikat “Baik”.  Hasil dari self assessment yang diperoleh dari tata 

kelola perusahaan.  Hal ini membuktikan bahwa pada periode 2018 – 2020 

kualitas manajemen PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  telah 

melaksanakan prinsip prinsip GCG dengan baik dan sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan.  Sehingga PT Bank Negara Indonesia (Tbk) 

termasuk bank yang terpercaya. 

3. Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

ditinjau dari Earnings pada periode 2018 – 2020 

1) ROA (Return On Asset) 

  Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ditinjau dari earnings komponen risiko likuiditas 

menggunakan rasio ROA (Return On Asset) pada periode 2018 – 2020 

adalah sebesar 2,61%, 2,34%, dan 0,58%.  Nilai rasio ROA pada 

periode 2018 dan 2019 berada pada peringkat 1 dengan predikat 

“Sangat Sehat” dan pada periode 2020 nilai rasio ROA mengalami 
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penurunan yang cukup drastis dan berada pada peringkat 3 dengan 

predikat “Cukup Sehat”.  Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk periode 2018 dan 2019 dalam 

mengelola aset yang dimiliki berjalan dengan baik dan efektif untuk 

memperoleh laba.  Penurunan nilai rasio ROA pada periode 2020 

sejalan dengan industri dimana terdapat penurunan laba pada tahun 

2020. 

2) NIM (Net Interest Margin) 

  Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ditinjau dari earnings komponen risiko likuiditas 

menggunakan rasio NIM (Non Performing Loan) pada periode           

2018 – 2020 adalah sebesar 5,30%, 4,76%, dan 4,58%.  Nilai rasio 

NIM pada periode tersebut berada pada peringkat 1 dengan predikat 

“Sangat Sehat”.  Dari periode 2018 – 2020 nilai rasio NIM mengalami 

penurunan hal ini dikarenakan turunnya pendapatan bunga, kondisi ini 

terjadi karena adanya pandemi Covid-19.  Secara keseluruhan dilihat 

dari peringkat dan predikat yang diperoleh PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk  menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh 

bunga bersih sudah sangat baik dan dapat mengatasi permasalahan 

yang sedang dihadapi. 

4. Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

ditinjau dari Capital pada periode 2018 – 2020 
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 Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk ditinjau dari capital pada periode 2018 – 2020 dengan rasio CAR 

(Capital Adequency Ratio) berada pada peringkat 1 dengan predikat 

“Sangat Sehat”.  Rasio CAR pada periode 2018 – 2020 adalah sebesar 

18,50%, 19,73%, dan 16,78%.  Hal ini menunjukkan bahwa PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk sudah sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan OJK yaitu bank wajib menyediakan total modal paling kurang 

8%.  Semakin tinggi nilai rasio CAR maka semakin baik kemampuan 

permodalan bank dan tingkat kesehatan bank. 

5. Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

ditinjau dari aspek RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, dan Capital) pada periode 2018 - 2020 

 Penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk ditinjau dari aspek RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, dan Capital) pada periode 2018 dan 2019 berada pada peringkat 

komposit 1 (PK-1) dengan predikat ”Sangat Sehat”.  Pada periode 2020 

tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mengalami 

penurunan yaitu berada pada peringkat komposit 1 (PK-2) dengan predikat 

”Sehat”.  Pandemi Covid-19 mempengaruhi tingkat kesehatan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk namun tidak secara signifikan.  Hal ini 

menunjukkan kondisi bank secara umum sehat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, dan Capital) pada periode 2018 – 2020 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penilaian tingkat Risk Profile (Profil Risiko) PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk menggunakan 2 indikator yaitu risiko kredit 

dengan rasio NPL dan risiko likuiditas dengan rasio LDR.  Ditinjau dari 

rasio NPL periode 2018 berada pada peringkat 1 dengan predikat “Sangat 

Sehat”, periode 2019 berada pada peringkat 2 dengan predikat “Sehat” dan 

periode 2020 berada pada peringkat 3 dengan predikat “Cukup Sehat”.  

Sedangkan ditinjau dari rasio LDR periode 2018 – 2020 berada pada posisi 

yang sama yaitu peringkat 3 dengan predikat “Cukup Sehat”. 

2. Hasil penilaian tingkat Good Corporate Governance (GCG) PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk periode 2018 – 2020 berada pada 

peringkat 2 dan mendapat predikat “Baik”. 

3. Hasil penilaian tingkat Earnings (Rentabilitas) PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk menggunakan 2 rasio yaitu rasio ROA dan rasio
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NIM. Ditinjau dari rasio ROA periode 2018 – 2019 berada pada peringkat 1 dan 

mendapat predikat “Sangat Sehat”, sedangkan pada periode 2020 berada pada 

peringkat 3 dengan predikat “Cukup Sehat”.  Ditinjau dari rasio NIM periode 2018 – 

2020 berada pada peringkat 1 dengan mendapat predikat “Sangat Sehat”. 

4. Hasil penilaian tingkat Capital (Permodalan) PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk  periode 2018 – 2020 berada pada peringkat 1 dengan 

predikat “Sangat Sehat” 

5. Hasil penilaian tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk dari aspek RGEC periode 2018 dan 2019 berada pada PK-1 dengan 

predikat “Sangat Sehat” sedangkan periode 2020 berada pada PK-2 dengan 

predikat “Sehat”.  Penurunan predikat PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang secara tidak langsung 

ikut berpengaruh pada tingkat kesehatan bank.  Selama periode tersebut PT 

Bank Negara Indonesia (Persero ) Tbk dinilai sangat mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya tercermin dari predikat penilaian yang digunakan, antara 

lain risk profile, penerapan GCG, earnings, dan capital yang secara umum 

sangat baik.  Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan 

tersebut kurang signifikan. 
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5.2 Saran 

1. Bagi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

1) Sebagai bank yang merupakan bagian dari bank BUMN sebaiknya PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dapat mempertahankan dan 

meningkatkan tingkat kesehatan bank pada periode berikutnya.  Salah 

satunya dengan memperhatikan pihak yang akan meminjam dana dari 

bank sehingga berkurangnya kredit bermasalah.  Dengan adanya 

tingkat kesehatan yang baik akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap bank tersebut.   

2) Dapat menghadapi perubahan kondisi bisnis dari faktor eksternal 

maupun faktor internal yang terjadi contohnya pada saat ini yaitu 

adanya pandemi Covid-19. 

3) Memberikan pelayanan kepada masyarakan dengan baik, mudah, 

cepat, aman dan nyaman dalam menunggu antrian pelayanan. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah periode penelitian, 

objek perusahaan yang akan diteliti dan memperluas cakupan penelitian 

agar diperoleh perhitungan dan analisis secara menyeluruh. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  Perhitungan Rasio Penilaian Tingkat Kesehatan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk Periode 2018 - 2020 

1. Perhitungan NPL (Net Performing Loan) 

 

 

1) Perhitungan NPL Periode 2018  

 

 

 

2) Perhitungan NPL Periode 2019 

 

 

 

3) Perhitungan NPL Periode 2020  
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2. Perhitungan LDR (Loan to Deposit Ratio) 

 

 

1) Perhitungan LDR Periode 2018 

 

 

  

2) Perhitungan LDR Periode 2019 

 

 

 

3) Perhitungan LDR Periode 2020 

 

 



70 

 

 

 

 

3. Perhitungan ROA (Return On Asset) 

 

 

1) Perhitungan ROA Periode 2018 

 

 

 

2) Perhitungan ROA Periode 2019 

 

 

 

3) Perhitunga ROA Periode 2020 
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4. Perhitungan NIM (Net Interest Margin) 

 

 

1) Perhitungan NIM Periode 2018 

 

 

 

2) Perhitungan NIM Periode 2019 

 

 

 

3) Perhitungan NIM Periode 2020 

 

 

 

5. Perhitungan CAR (Capital Adequacy Ratio) 
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1) Perhitungan CAR Periode 2018 

 

 

 

2) Perhitungan CAR Periode 2019 

 

 

 

3) Perhitungan CAR Periode 2020 
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Lampiran 2  Laporan Posisi Keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Periode 2018 – 2019 
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Lampiran 3  Laporan Laba Rugi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Periode 

2018 – 2019 
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Lampiran 4  Laporan Posisi Keuangan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Periode 2019 – 2020 
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Lampiran 5  Laporan Laba Rugi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Periode 

2019 – 2020 
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